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MOTTO 

نِإَم َّنِإَف  ارْسَُمْ رْمُعِلَّ

“karena sesungguhnya, bersama kesulitanمadaمkemudahan”م(AlمInsyirah5:م) 
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ABSTRAK 

Maulida, Tutik. 2020. Peran Multimedia Bimbelbee dalam Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Siswa Kelas VI Pada Mata Pelajaran IPA di Rumah Belajar 

Smart Course Kedungwuni Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Program Studi PGMI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: H. Abdul Khobir, M.Ag. 

 

Kata kunci : Multimedia Interaktif, Multimedia Bimbelbee, Kemampuan  

           Kognitif, Mata Pelajaran IPA 

 

Seiring dengan berkembang-nya teknologi, dewasa ini telah tersedia 

berbagai macam media pembelajaran, salah satu media yang mempunyai 

banyak kelebihan dari media lain yaitu multimedia komputer karena setiap 

informasi yang berupa tulisan, audio, dan gambar dapat ditunjukkan secara 

bersamaan. Hal ini juga ada di dalam multimedia bimbelbee. peneliti 

membultikan, bahwa penggunaan multimedia bimbelbee mampu 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada enam jenjang kemampuan 

yang di tuliskan oleh Binyamin S. Bloom. 

Rumusan masalah ini adalah bagaimana peran multimedia bimbelbee 

dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas VI pada mata pelajaran 

IPA di Rumah Belajar Smart Course Kedungwuni Pekalongan? Apa saja 

faktor pendukung dan penghambat  pelaksanaan bimbingan belajar mengenai 

peran multimedia bimbelbee di Rumbel “Smart Course” Kedungwuni dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas VI pada mata pelajaran IPA?. 

 Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field Research) 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitataif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Metode 

analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis 

kualitatif deskriptif model Miles dan Huberman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peran multimedia 

bimbelbee dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas VI pada 

Mata Pelajaran IPA di rumah Belajar Smart Course kedungwuni pekalongan 

ada 6 sesuai jenjang kognitif menurut teori bloom, yaitu : pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

“Seiring dengan berkembang-nya teknologi, dewasa ini telah tersedia 

berbagai macam media pembelajaran, salah satu media yang mempunyai 

banyak kelebihan dari media lain yaitu multimedia komputer karena setiap 

informasi yang berupa tulisan, audio, dan gambar dapat ditunjukkan secara 

bersamaan. Beberapa penelitian menunjukkan, bahwa penggunaan multimedia 

interaktif mampu meningkatkan penguasaan konsep,  prestasi belajar, dan 

kemampuan berpikir kritis.” 

“Menurut Rencana Strategis Kemendiknas Tahun 2010-2014 Bab IV 

tentang Penguatan dan Perluasan Pemanfaatan TIK di Bidang Pendidikan 

maka penguatan pemanfaatan TIK untuk pembelajaran, manajemen dan 

layanan dilakukan melalui kebijakan – kebijakan seperti,  Penyedian sarana 

dan prasarana TIK serta muatan pembelajaran berbasis TIK untuk penguatan 

dan perluasan pembelajaran pada semua jenjang pendidikan,  Pengembangan 

pusat sumber belajar berbasis TIK Pada pendidikan dasar dan menengah, Dan 

Peningkatan kemampuan SDM untuk Mendukung pendayagunaan TIK di 
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pusat dan di daerah. Berdasarkan kebijakan diatas, maka guru atau pengajar 

dituntut untuk dapat menggembangkan sumber belajar berbasis TIK.1” 

“TIK dalam pendidikan diaplikasikan dalam bentuk multimedia 

interaktif berupa perangkat lunak (software), yang memberikan fasilitas 

kepada siswa untuk mempelajari suatu materi. Penggunaan aplikasi 

multimedia interaktif dalam pembelajaran akan meningkatkan efisiensi, 

motivasi, serta memfasilitasi belajar aktif, belajar eksperimental, konsisten, 

dengan belajar yang berpusat pada siswa.” 

“Pengunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran juga sangat 

memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir yang diharapkan. 

Secara umum manfaat yang dapat diperoleh melalui pengunaan multimedia 

interaktif adalah proses pembelajaran dapat berjalan lebih menarik, lebih 

interaktif, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar siswa 

dapat ditingkatkan dan proses belajar mengajar dapat dilakukan dimana dan 

kapan saja, serta dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa.2”Salah 

satu multimedia interaktif yang digunakan adalah multimedia bimbelbee. 

Bimbelbee merupakan multimedia interaktif yang berisi ratusan video 

materi dan tutorial pembahasan soal, selain itu, di tingkat SD juga dilengkapi 

                                                           
1 Tri Pradnya Parata, dan M. zawawi. Pemanfaatan multimedia interaktif pembelajaran IPA-

Biologi terhadap motivasi dan kemampuan kognitif siswa SMP N 14 Kota Palembang . Jurnal 

EcoMent Global, Vol. 3 No. 2. 2018 
2 Sadam Husain, Lovy Herayanti, dan Gunawan. Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif 

tehdap penguasaan konsep dan ketrampilan berpikir siswa pada materi suhu dan kalor. Jurnal 

Pendidikan Fisika dan Teknologi. Vol.1 No. 3. Juli 2015, hlm. 10 
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dengan animasi dan edugames dan untuk SMP dan SMA disediakan slide 

bergambar yang akan membantu siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan, di dalamnya juga terdapat ribuan soal dan pembahasan, latihan soal 

harian, ulangan, dan try out UN interaktif, jadi bisa membantu jika siswa 

menjawab soal masih salah, bimbelbee mencakup materi yang diujikan dalam 

Ujian Negara, serta tidak bertentangan dengan kurikulum 2006 maupun 

kurikulum 2013.3 Bimbelbe ini juga merupakan multimedia interaktif yang 

sangat membantu dalam pelaksanaan bimbingan belajar, melihat banyaknya 

masalah pada siswa dalam pendidikan. 

“Masalah perilaku individu dalam dunia pendidikan, khususnya 

mengenai kebisaaan belajar individu yang buruk tidak hanya terjadi di 

Indonesia. Permasalahan kebisaaan belajar siswa yang buruk ternyata juga 

menjadi keprihatinan bersama ditingkat internasional.4” 

“Salah satu cara untuk menambah intensitas belajar siswa yaitu 

dengan mengikuti bimbingan belajar. Selain itu ketika bimbingan belajar anak 

belajar dengan didampingi oleh tutor atau guru atau seorang yang ahli dalam 

bidang mata pelajaran tertentu, sehingga ketika anak mengalami masalah dan 

kesulitan belajar maka anak bisa bertanya langsung dan guru atau tutor 

tersebut akan membantu anak mengatasi masalah dan kesulitan belajar yang 

                                                           
3CV Pustaka lebah https://bimbelbeeindonesia.com/ “bimbelbee multimedia interaktif 

diakses pada 20 Mei 2020 
4 Ignatius Gemilau Ragil Prasetyo. “bimbingan belajar efektif untuk meningkatkan kebisaaan 

belajar pada siswa kelas VII”. jurnal Kajian Ilmiah Psikologi No 1, Vol. 2, Januari - Juni 2013, hlm. 5 
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dialami. Maka bimbingan belajar menjadi alternatif untuk menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. 

“Bimbingan belajar merupakan pendidikan nonformal sebagai 

pelengkap pendidikan formal. Pendidikan nonformal sebagai 

pelengkappendidikan formal berfungsi untuk melengkapi kemampuan peserta 

didik dengan jalan memberikan pengalaman belajar yang tidak diperoleh 

dalam kurikulum pendidikan formal. Isi program terdiri atas pelajaran yang 

tidak tercantum dalam kurikulum yang telah dibakukan dalam pendidikan 

formal tersebut. Kegiatan belajarpun bisaanya melalui proses yang jarang 

dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.5” 

“Kehadiran bimbingan belajar merupakan hal yang sangat penting 

dalam rangka membantu peserta didik agar mampu melakukan penyesuaian 

diri dengan tuntutan akademis, sosial, dunia kerja, dan tuntutan psikologis 

sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Pelayanan bimbingan belajar di 

sekolah akan berjalan secara terpadu dengan program pengajaran. Oleh karena 

itu kegiatan bimbingan belajar terkait erat dengan tugas dan peranan guru.”  

“Masalah-masalah belajar seringkali membawa ketimpangan sosio-

psikologis pada diri siswa bahkan mungkin lebih jauh dari itu. Bimbingan 

belajar berupaya untuk mengeliminasi sejauh mungkin akses tersebut terhadap 

proses belajar sekaligus membantu siswa agar mampu melakukan 

                                                           
5 Sudjana, pendidikan nonformal . Wawasan, Sejarah Perkembangan, Filsafat dan Teori 

Pendukung, serta Asas (Bandung: Falah Production, 2004), hlm. 74. 
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penyesuaian diri dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya. 

Dalam penyelenggaraan bimbingan belajar dipandang penting untuk 

melakukan kerjasama dengan lembaga, pekerja sosial, para instruktur, dokter 

dan sebagainya dalam rangka penanganan persoalan siswa.” 

Rumah belajar (Rumbel) Smart Course adalah sebuah rumah belajar 

privat yang berdiri sejak tahun 2018 yang bertempat di perumahan pisma 

kedungwuni kabupaten pekalongan, Rumbel ini terdapat beberapa tingkat dan 

paket belajar, mulai dari TK, SD, SMP, hingga SMA, dari privat 1 anak 

hingga maksimal 4 anak dalam sekali mengajar dan difokuskan mengasah 

kemampuan kognitif siswa guna meningkatkan prestasi akademiknya di 

Sekolah. Melihat kurangnya pemahaman siswa disekolah karena banyaknya 

murid, Rumbel Smart Course ingin mewujudkan impian mereka menguasai 

materi yang telah diajarkan disekolah, dan membantu mengerjakan tugas saat 

mereka kesulitan menjawabnya. Tidak hanya tutor yang mengajar, mereka 

juga diwajibkan saling bertukar pikiran sebelum memulai pembelajaran. Saat 

ini murid di Rumbel Smart Course sudah mencapai 35 siswa, diantaranya 30 

siswa Sekolah Dasar (SD) dan 5 Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP).6 

Rumbel Smart Course mulai menggunakan multimedia Bimbelbee 

bulan Januari 2018, awalnya Rumbel hanya mengandalkan buku bacaan saja, 

tetapi, pemilik Rumbel, Nita Alviana merasa bahwa penggunaan buku saja 

                                                           
6 Observasi pada tanggal 15 Januari 2020 di Rumbel “Smart Course” Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan  
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belum cukup, akhirnya mencari solusi dan menemukan sebuah media yang Ia 

cari di Internet, bimbelbee namanya, yang setelah diterapkan dalam Rumbel, 

Peningkatan anak semakin drastis.7 

Atas kenyataan tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam mengenai “Peran Multimedia “Bimbelbee” Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Siswa Kelas VI Pada Mata Pelajaran IPA Di Rumah 

Belajar “Smart Course” Kedungwuni” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana peran multimedia bimbelbee di Rumbel “Smart Course” 

Kedungwuni dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas VI 

pada mata pelajaran IPA? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan 

belajar mengenai peran multimedia bimbelbee di Rumbel “Smart Course” 

Kedungwuni dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas VI 

pada mata pelajaran IPA? 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 

                                                           
7 Wawancara kepada pemilik bimbel, Nita Alviana pada tanggal 13 Juli 2020 di Rumbel 

“Smart Course” Kedungwuni  
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1. Untuk mengetahui peran multimedia bimbelbee di Rumbel “Smart 

Course” Kedungwuni dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

kelas VI pada mata pelajaran IPA 

2. Unruk mengetahui apasaja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

bimbingan belajar mengenai peran multimedia bimbelbee di Rumbel 

“Smart Course” Kedungwuni dalam meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa kelas VI pada mata pelajaran IPA. 

D. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

   Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2020 sampai dengan bulan 

Nopember 2020. 

2. Tempat Penelitian  

 Adapun penelitian ini dilakukan di Rumah Belajar Smart Course 

Kedungwuni Pekalongan. 

E. Kegunaan Penelitian 

Dalam mengadakan penelitian ini, penulis memperoleh manfaat baik 

dari aspek keilmuan (teoritis) ataupun aspek terapan (praktis). 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

keilmuan. Khususnya terkait dengan peran multimedia Bimbelbee 

dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada Rumbel 

ataupun sekolah. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pendidik (Tutor) 

Sebagai pedoman dalam mengajar anak dan 

mengembangkan kemampuan kognitifnya menuju kearah yang 

lebih baik melalui pembelajaran menggunakan multimedia 

interaktif. 

b. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

melalui pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

“Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

Penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan dalam situasi-situasi 

alamiah akan tetapi didahului oleh semacam intervensi (campur tangan) 

dari pihak peneliti. Intervensi yang dimaksudkan adalah agar fenomena 

yang dikehendaki oleh peneliti dapat segera tampak dan diamati. Dengan 

demikian, terjadi semacam kendali atau kontrol parsial terhadap situasi 

lapangan8 dalam hal ini penelitia akan melakukan observasi secara 

langsung ke lokasi penelitian yaitu di Rumah Belajar Smart Course 

                                                           
8 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm.. 2 
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Kedungwuni, kemudian data observasi yang didapatkan dari hasil 

observasi akan dipaparkan sesuai dengan topik yang diangkat peneliti.” 

2. Sumber Data 

 “Dalam penelitian ini, terdapat dua sumber data yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data atau 

memberikan data secara langsung.9 Dan dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data primer adalah pemilik rumbel, tutor atau pengajar, dan siswa 

untuk memperoleh data tentang bagaimana peran multimedia bimbelbee 

dalam mengembangkan kemampuan kognitif siswa kelas VI.” 

 Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.Adapun sumber data sekunder yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah pemilik rumah belajar Smart Course, arsip-

arsip dan dokumen di rumah belajar Smart Course Kedungwuni 

Pekalongan. 

3. Teknik Pengumpulan Data. 

 Untuk mendapatkan data yang akurat, diperlukan adanya data yang 

valid sehingga mampu mengungkap permasalahan yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.. 308 
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a.  Metode Observasi  

 Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan.10  Metode ini digunakan untuk mendapat data 

berdasarkan pengamatan indrawi tentang peran multimedia bimbelbee 

di Rumbel Smart Course Kedungwuni secara umum. Metode 

observasi yang digunakan adalah observasi tersetruktur.  

b. Metode Wawancara 

 Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

interview pada satu atau beberapa orang yang 

bersangkutan.11Wawancara yang digunakan wawancara terstruktur, 

oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabnya telah disiapkan.12 

 Metode ini dapat data secara khusus dan langsung  terutama 

dari tutor selain itu pemilik bimbel dan siswa mengenai peran 

multimedia bimbelbee dalam meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa kelas VI pada mata pelajaran IPA di rumah belajar Smart 

Course Kedungwuni Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

                                                           
10Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Kencana,2011), hlm.. 118. 
11Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, ( Yogyakarta: Teras, 2011), hlm.. 89. 
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 194-195. 
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 Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai 

hal-hal yang berupa catatan atau tulisan, buku, surat kabar, majalah 

dan sebagainya. Berupa dokumentasi dan arsip-arsip seperti data tutor 

dan siswa. 

1. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunaananalisis 

wacana dan analisis deskriptif. Analisis wacana merupakan cara 

menganalisis dengan memakai satu/lebih metode analisis 

wacana(sintaksis ataupun paradigmatis),menggunakan perspektif 

teori tertentu, danmenerapkan paradigma penelitian tertentu13. 

Dengan model Miles and Huberman. Analisis ini dilakukan 

dengan memperhatikan tiga tahapan yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data “kasar” 

yang terjadi dalam catatan-catatan.14 Reduksi data merupakan 

bentuk analisa yang menajam, menggolongkan, membuang yang 

tidak diperlukan, dan mengorganisasikan data sedemikan rupa. 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi satuan atau unit terkecil yang 

                                                           
13 Ibnu Hamad . Lebih dekat dengan analisis wacana. Mediator: Jurnal Komunikasi, 2007, 

hlm. 8 

14Andi Prastowo, Sumber Belajar Dan Pusat Sumber Belajar.2018, Jakarta: Kencana, hlm.. 

242 
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ditemukan dalam data yang memiliki makna, sesudah satuan data 

diperoleh maka selanjutnya adalah melakukan koding data 

(memberikan kode pada setiap satuan data),15 sehingga diperoleh 

data peran multimedia bimbelbee dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa kelas VI pada mata pelajaran IPA di 

rumah belajar Smart Course Kedungwuni  Pekalongan. 

b. Penyajian data  

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.16 Penyajian data dilakukan 

dengan merakit data yang diperoleh dari semua informasi yang 

tersusun disajikan dalam bentuk narasi atau tulisan dengan 

kalimat-kalimat yang logis dan sistematis sehingga mudah dibaca 

dan dipahami dan dapat memberikan data yang dapat ditarik 

kesumpul an dan pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan 

dengan cara menyajikan data peran multimedia bimbelbee dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas VI pada mata 

pelajaran IPA di rumah belajar Smart Course Kedungwuni  

Pekalongan.  

                                                           
15 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling: 

Pendekatan Praktis untuk Peneliti Pemula Dilengkapi Dengan Contoh Transkip Hasil Wawancara 

Serta Model Penyajian Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm.. 148 
16 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian: Pendekatan Praktik dalam 

Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), hlm.. 199 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



13 

 

 

 

c. Penarikan/Verifikasi kesimpulan. 

Langkah ketiga dari aktivitas analisis data adalah 

penarikan dan verifikasi kesimpulan. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan 

yang dikemukakan ditahap awal didukung oleh bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel.17 Setelah semua catatan lapangan, catatan 

wawancara, dan catatan diskusi dianalisis ke dalam paragraf dan 

diberi pengkodean makna yang merupakan satu kategori. Data-

data disusun secara sistematis akan mempermudah dalam 

menemukan jawaban dari rumusan masalah yaitu peran 

multimedia bimbelbee dalam meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa kelas VI pada mata pelajaran IPA di rumah belajar Smart 

Course Kedungwuni  Pekalongan.  

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan berikut ini bertujuan mempermudah 

pemahaman pembaca, dan mengetahui gambaran secara umum tentang isi 

                                                           
17 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi (Jakarta:Indeks, 2011), hlm.. 217 
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pembahasan yang disusun. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini 

adalah, sebagai berikut: 

Bagian awal dari penelitian ini mencakup: halaman sampul, halaman 

pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, persembahan, motto, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 

BAB I : Pendahuluan memuat tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II :  Landasan Teori dalam bab ini berisi teori-teori tentang peran 

multimedia bimbelbee dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas 

VI pada mata pelajaran IPA di rumah belajar Smart Course Kedungwuni. 

BAB III : Hasil Penelitian tentang Peran Multimedia “Bimbelbee” 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas VI Pada Mata 

Pelajaran IPA di Rumah Belajar “Smart Course” Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan. Dalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri dari 

dua bagian yaitu kondisi umum dan kondisi khusus, kondisi umum terdiri dari 

gambaran umum rumah belajar Smart Course Kedungwuni, dan kondisi 

khusus yaitu  peran multimedia bimbelbee dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa melalui bimbingan belajar di rumah belajar Smart Course 

Kedungwuni, dan faktor pendukung dan penghambat multimedia dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa melalui bimbingan belajar 
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menggunakan multimedia bimbelbee di rumah belajar Smart Course 

Kedungwuni 

BAB IV : Analisis Data Peran Multimedia “Bimbelbee” Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas VI Pada Mata Pelajaran 

IPA di Rumah Belajar “Smart Course” Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Dalam bab ini berisi tentang analisis peran multimedia bimbelbee dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa melalui bimbingan belajar di rumah 

belajar Smart Course Kedungwuni, dan faktor pendukung dan penghambat 

multimedia dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa melalui 

bimbingan belajar menggunakan multimedia bimbelbee di rumah belajar 

Smart Course Kedungwuni 

BAB V : Penutup dalam bab ini berisi simpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan sesuai dengan judul 

penelitian yaitu “Peran Multimedia Bimbelbee dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa kelas VI pada mata pelajarajan IPA di Rumah 

Belajar Smart Course Kedungwuni Pekalongan” maka peneliti menyimpulkan 

hal-hal berikut: 

1. Peran multimedia bimbelbee dalam meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa kelas VI para mata pelajaran IPA di Rumah Belajar Smart Course 

Kedungwuni ada 6 sesuai dengan jenjang kemampuan kognitif yang di 

ungkapkan oleh Binyamin S. Bloom yaitu jenjang pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Dari masing-

masing jenjang yang diterpakan, multimedia bimbelbee sangat berperan 

dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi siswa diketahui 

kurang sebelum penggunaan multimedia bimbelbee. rumah belajar smart 

course kedungwuni menggunakan multimedia tersebut sejak 2017, dan 

setelah penggunaan multimedia dengan didukung oleh tutor yang 

memadai, multimedia bimbelbee sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
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2. Dari proses bimbingan belajar, terdapat faktor yang mendukung maupun 

menghambat peran multimedia bimbelbee dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa kelas VI pada mata pelajaran IPA di Rumah 

Belajar Smart Course Kedungwuni Pekalongan, beberapa faktor 

pendukungnya yaitu rasa ingin tahu siswa yang tinggi, dukungan dari 

pihak Rumbel dan Orangtua, fasilitas rumbel yang memadahi, serta Tutor 

yang kreatif, inovatif, dan komunikatif. 

  Adapun faktor yang menghambatnya adalah : (1) dalam 

penggunaan multimedia bimbelbee membutuhkan waktu yang cukup 

banyak, (2) terdapat siswa yang gagap teknologi, (3) kesesuaian konten 

multimedia bimbelbee  

B. SARAN 

 Dengan segala kerendahan hati, penulis mengaukan beberapa saran 

yang sekiranya dapat diadikan bahan pertimbangan.” 

1. untuk meminimalisir kekurangan yang dijelaskan pada faktor penghambat 

penggunaan multimedia, hendaknya pihak rumbel menambah fasilitas 

berupa LCD proyektor agar waktu yang digunakan siswa dalam 

bimbingan belajar tercukupi dan semua siswa dapat menjalankan 

multimedia bimbelbee dengan baik tanpa ada kekurangan waktu.  

2. Mengahdapi siswa yang gagap teknologi, hendaknya tutor mengadakan 

pelatihan khusus di luar jam bimbingan belajar agar siswa dapat 

memahami penggunaan bimbelbee tanpa mengalami kesulitan, selain itu, 
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tutor bisa meminta siswa untuk melatih skill berani mencoba nya dengan 

cara di fasilitasi multimedia bimbelbee dan siswa diminta mengeksplor 

bimbelbee diluar jam bimbel, karena bisaanya siswa minder jika harus 

mencoba didepan teman-temannya. 

3. Tutor sebaiknya dapat mengembangkan pembelajaran yang ada di dalam 

multimedia bimbelbee sesuai Indikator yang dibutuhkan siswa di sekolah, 

sehingga siswa bisa menggabungkan materi pada bimbingn belajar 

maupun sekolah tanpa adanya kesulitan. 

  Itulah beberapa saran yang bisa penulis tuliskan, semoga dari 

saran tersebut menjadikan Rumah Belajar Smart Course kedungwuni 

pekalongan menjadi Rumbel yang lebih baik dan berkualita. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 Tutor di rumah belajar smart course kedungwuni 

Informan   : Nina Faela 

 Kedudukan   : Informan 2 (primer) 

 Lokasi    : Rumah Belajar Smart Course  

 Hari dan Tanggal  : Kamis, 16 Juli 2020 

1. Apakah dalam proses bimbingan belajar sehari-hari tutor menggunakan 

multimedia bimbelbee? 

2. Apa saja peran multimedia bimbelbee di rumah belajar smart course? 

3. Apa saja konten yang ada pada multimedia bimbelbee? 

4. Apakah konten sesuai dengan kurikulum yang sekarang? 

5. Kesulitan apa yang kamu temui saat mengajar di rumah belajar smart course 

kedungwuni? 

6. Setelah menggunakan multimedia bimbelbee, apakah kemampuan siswa 

semakin meningkat? 
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Transkrip Wawancara 

Peran Multimedia Bimbelbee dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa 

Kelas VI Pada Mata Pelajaran IPA di Rumah Belajar Smart Course 

Kedungwuni Pekalongan 

Hari, Tanggal  : Senin, 13 Juli 2020 

Lokasi    : Rumah Belajar Smart Course Kedungwuni 

Nama Informan : Nita Alviana 

Identitas  : Pemilik Rumah Belajar Smart Course Kedungwuni 

Keterangan  : P (Peneliti) I (Informan) 

No Subjek Hasil Wawancara 

1 P Bagaimana asal mula penggunaan multimedia bimbelbee di 

rumble smart course? 

I awal berdiri saya tidak langsung menggunakan multimedia 

bimbelbee, kurang lebih berjalan selama satu tahun, 

kemampuan siswa tetap naik tapi kurang signifikan, belum 

memenuhi target saya, akhirnya setelah saya menemukan 

multimedia yang super duper the best ini, setelah di 

praktikkan, dengan tutor yang memadahi, hasil siswa bahkan 

lebih dari yang saya targetkan, walaupun tidak semua siswa 
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mengalami peningkatan yang signifikan, tapi saya yakin 

bimbelbee ini mampu meningkatkan kemampuan siswa 

terutama dari segi kognitif siswa 

2 P Apa yang menjadikan rumbel smart course beda dengan 

yang lain? 

I Ya karena rumbel ini menggunakan multimedia bimbelbee 

dalam pembelajarannya, saya rasa ini cukup membedakan 

rumbel ini dengan yang lain, kalo selebihnya si masih sama 

ya, cuman kan multimedia juga beda banget dalam proses 

bimbingan beljar dan lain-lain. 

3 P Bagaimana peran multimedia bimbelbee di rumbel smart 

course? 

I Kalo peran multimedia disini menurut saya cukup banyak 

ya, tapi semua mengacu pada teori bloom yang tentang 

jenjang kemampuan kognitif, karena tujuan saya 

menggunakan multimedia ini kan memang untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Tentang 

pengetahuannya, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, 

dan evaluasi. 
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4 P Apa saja factor pendukung dan penghambat mengenai peran 

multimedia bimbelbee dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa kelas VI pada maple IPA? 

I Factor pendukung dalam penggunaan multimedia ini ada 

beberappa, diantaranya ada rasa ingin tahu siswa yang 

tinggi, dukungan dari tim rumbel, dukungan dari pihak 

rumbel ya mereka selalu memberikan semangat dan support  

para tutor juga dengan menyediakan fasilitas yang ada, 

membiarkan siswa mengeksplor bimbelbee, yang 

menjadikan siswa lebih bebas mencari informasi dan belajar 

semua yang ada di sana, kalo dukungan dari orangtua ya 

dengan mengantar anaknya berangkat ke Rumbel, jika 

memang ia mengikuti yang di Rumbel, menyediakan 

fasilitas laptop di rumah yang menjadikan siswa bisa 

mengenal multimedia dengan baik. dan tutor yang kreatif, 

inovatif, dan komnikatif. Saya benar-benar merekrut tutor 

yang memiliki kemampuan tersebut, karena penggunaan 

multimedia ini kan harus memiliki kemampuan yang lebih 

ya, pada intinya, saat perekrutan tutor saya memilih mereka 

yang sesuai bidang dan jurusannya. 
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Kalo factor penghambatnya juga ada beberapa, antara lain 

membutuhkan waktu yang cukup banyak, ada beberapa 

siswa yang gaptek, dan konten dari multimedia itu sendiri. 

Penggunaan multimedia memang memakan waktu, apalagi 

yang harusnya kita hanya satu jam setengah ini kadang 

sampai 2 jam bahkan lebih. 

5 P Apa saja keunggulan menggunakan multimedia bimbelbee? 

I Ooh kalo keunggulannya menurut saya banyk ya, mulai dari 

siswa jadi cepat paham, pembelajaran jadi lebih efektif, dan 

terutama nilai-nilai siswa yang saya perhatikan makin kesini 

makin bagus saja, ya Alhamdulillah ya, saya rasa bimbelbee 

ini membantu banget dalam proses bimbingan belajar. 

6 P Adakah kendala dalam penggunaan multimedia bimbelbee? 

I Kalo kendalanya, kadang ada beberapa siswa yang gaptek, 

tapi saya terus menghimbau para tutor untuk terus mengajari 

mereka dalam penggunaan multimedia bimbelbee. 

7 P Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 

I Biasanya para tutor mengadakan bimbingan khusus kepada 

mereka yang kemampuannya kurang dalam pneggunaan 
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multimedia, setelah selesai bimbingan belajar. 
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Transkrip Wawancara 

Peran Multimedia Bimbelbee dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa 

Kelas VI Pada Mata Pelajaran IPA di Rumah Belajar Smart Course 

Kedungwuni Pekalongan 

Hari, Tanggal  : Kamis, 16 Juli 2020 

Lokasi    : Rumah Belajar Smart Course Kedungwuni 

Nama Informan : Nina Faela 

Identitas  : Tutor 

Keterangan  : P (Peneliti) I (Informan) 

No Subjek Hasil Wawancara 

1 P Apakah dalam proses bimbingan belajar sehari-hari tutor 

menggunakan multimedia bimbelbee? 

I Tidak setiap hari si, cuman kebanyakan menggunakan 

multimedia ini, saya senang ketika mengisi bimbel disini, 

anak-anaknya semangat belajar, pun sama ketika saya kasih 

pendalaman materi yang disajikan oleh multimedia 

bimbelbee, mereka dengan lahap mengerjakan soal yang 

ada, Karena ketika selesai menjawab, mereka bisa langsung 

mengetahui semua hasil jawabannya, dan mereka pisa 
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mengetahui soal yang salah dengan langsung diberikan 

penjelasannya, ini sangat membantu saya dalam proses 

bimbingan belajar. 

2 P Apa saja peran multimedia bimbelbee di rumah belajar smart 

course? 

I Bicara tentang peran, bayak si peran bimbelbee disini, 

terutama perannya sebagai media dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa, setelah saya amati, siswa itu 

banyak menemukan hal-hal baru disini, setiap kali saya 

menyajikan sesuatu, entah itu materi dengan video 

bergambar, games ataupun komik, saya selalu meminta 

mereka untuk menyimpulkan hasil bimbingan pada setiap 

pertemuan, tentang hal-hal baru yang mereka dapatkan, dan 

hasilnya mereka banyak yang mengetahui hal-hal baru yang 

belum pernah mereka dapatkan di sekoalh, entah karena 

mereka tidak memperhatikan gurunya saat belajar ataupun 

memang belum pernah diajarkan, dalam hal menghafal 

definisi/ pengertian juga sekarang sudah baik, saya juga 

heran kenapa jika saya menjelaskan secara manual mereka 

sulit menyerap, tetapi ketika disajikan video animasi, mereka 

langsung paham dan mudah menghafal. Pernah juga waktu 

itu saya sedang mengisi bimbel privat tiga siswa, saya 

meminta siswa memainkan sebuah permainan edukatif yang 

ada di bimbelbee, Mata Pelajaran IPA bab Metamorfosis 

pada kupu-kupu, di dalam game itu meminta siswa 

mengurutkan metamorphosis kupu-kupu bergambar, mulai 
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dari telur, ulat, kepompong, hingga menjadi kupu-kupu. 

Setelah semuanya menjawab, salah satu siswa angkat tangan 

dan berbicara “saya waktu itu menemukan sesuatu yang 

berbentuk seperti ini dibawah daun (menunjuk kepompong), 

setelah beberapa hari, saya melihat hewan bersayap yang 

keluar dari benda tersebut, ternyata itu kupu-kupu kecil bu, 

saya jadi tahu kalo itu namanya kepompong, berarti kalo 

kupu-kupu itu asalnya dari ulat ya bu” seperti itu, dan tidak 

hanya itu, masih banyak bagian dari bimbelbee yang 

membuat siswa jadi berpikir luas, dan itu menjadikan sebuah 

kebanggaan tersendiri buat saya. 

selain sebagai media menginkatkan kemampuan-kemampuan 

siswa, bimbelbee ini juga kami jadikan bahan evaluasi siswa, 

untuk mengukur kemampuan siswa di sekolah, karena kita 

kan ga tau gimana anak kalo di sekolah kan, jadi yang kita 

lakukan adalah dengan melihat hasil nilai dari ulangan-

ulangan yan mereka dapatkan, dan mengevaluasi dengan 

soal-soal yang ada di bimbelbee, karena bersifat interaktif, 

mereka jadi bis alangsung mengetahui jawaban mereka yang 

benar dan salah, dan kalo salahpun mereka langsung dikasih 

video penjelasannya, ini si poin yang laing penting, 

maksudnya kalo mereka menjawab soal yang salah, mereka 

langsung tau dimana letak kesalahannya dari video 

pembahasan tersebut 

3 P Apa saja konten yang ada pada multimedia bimbelbee? 

I Kalo isi dari multimedia bimbelbee ada banyak, ratusan 
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video pembelajaran, ribuan soal interaktif, ada juga 

edugames, dan yang lebih kerennya ada komik digital. Ini 

yang emnjadikan mereka lebih unggul. saya salut dengan 

anak-anak disini, semenjak menggunakan multimedia 

bimbelbee mereka jadi lebih kreatif,  waktu itu saya pernah 

menampilkan video materi tentang proses terjadinya hujan, 

tanpa saya memberi tambahan materi, meereka langsung 

bisa mendeskripsikan langkah-langkah terjadinya hujan 

dengan menggambarkannya, saya heran darimana dia bisa 

tahu kalau proses terjadinya hujan itu seperti itu, mereka 

menjawab karena mereka memahami betul materi yang 

dijelaskan dengan seksama, dan menuangkan ide nya dalam 

bentuk gambar. 

4 P Apakah konten sesuai dengan kurikulum yang sekarang? 

I Kurikulum yang digunakan multimedia ini mengikuti 

kurikulum yang ada di dindonesia, tapi ya seperti halnya 

buku tematik, kemendikbud menciptakan buku satu 

Indonesia sama, sesuai dengan kompetensi dasar dan 

indicator yang sudah diranjang dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, tapi kan kita juga harys menyesuaikan 
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daerah/tempat tinggal siswa, jadi ya kita harus 

mengembangkan sendiri materi-materi yang diajarkan agar 

pengetahuan siswa lebih luas 

5 P Kesulitan apa yang kamu temui saat mengajar di rumah 

belajar smart course kedungwuni? 

I kesulitannya si kalo ada siswa yang gaptek, kita kan jadi 

memerlikan waktu khusus buat mengajari mereka tentang 

penggunaan bimbelbee ini. Setiap pelaksanaan 

pembelajaran, sering kali siswa tidak mau menjalankan 

multimedia tersebut, dengan alasan tidak  bisa dan tidak 

berani mencoba, padahal sudah saya yakinkan, tetapi mereka 

cenderung tidak tahu bahasa-bahasa yang digunakan dalam 

multimedia yang menjadikan mereka gagap teknologi 

(gaptek), hal ini menjadi faktor penghambat pada peran 

multimedia bimbelbee. Jika ada masalah seperti ini, saya 

bisaanya mempraktekkan kepada mereka yang tidak tahu 

dan mereka menirukannya, dari mulai cara membuka 

aplikasi dan menjalankan serta memilih fitur-fitur yang ada 

di dalam multimedia bimbelbee 

6 P Setelah menggunakan multimedia bimbelbee, apakah 
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kemampuan siswa semakin meningkat? 

I setelah saya amati, siswa itu banyak menemukan hal-hal 

baru disini, setiap kali saya menyajikan sesuatu, entah itu 

materi dengan video bergambar, games ataupun komik, saya 

selalu meminta mereka untuk menyimpulkan hasil 

bimbingan pada setiap pertemuan, tentang hal-hal baru yang 

mereka dapatkan, dan hasilnya mereka banyak yang 

mengetahui hal-hal baru yang belum pernah mereka 

dapatkan di sekoalh, entah karena mereka tidak 

memperhatikan gurunya saat belajar ataupun memang belum 

pernah diajarkan, dalam hal menghafal definisi/ pengertian 

juga sekarang sudah baik, saya juga heran kenapa jika saya 

menjelaskan secara manual mereka sulit menyerap, tetapi 

ketika disajikan video animasi, mereka langsung paham dan 

mudah menghafal. 
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HASIL DOKUMENT 

Gambar kegiatan bimbingan beajar di rumah belajar smart course kedungwuni 
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